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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama
(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I Nomor: 158
Tahun 1987 dan Nomor 0543b/u/1987. Adapun rinciannya sebagai berikut:

A. Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat

dilihat pada tabel berikut ini:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

| Alif Tidak dilambangkan|  Tidak dilambangkan

o Ba B Be

- Ta T Te

- Sa § es (dengan titik di atas)

z Jim J Je

c Ha h ha (dengan titik di

bawah)

¢ Kha Kh kadan ha

R Dal D De

3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
Ra R Er

J

. Zai Z Zet

J
Sin S Es
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P Syin Sy esdan ye
e Sad S es (dengan titik di
bawah)
P Dad d de (dengan titik di
bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
5 Za z zet (dengan titik di
bawah)
¢ ‘ain ¢ komaterbalik (di atas)
¢ Gain G Ge
s Fa F Ef
a3 Qaf Q Ki
4 Kaf K Ka
J Lam L El
. Mim M Em
3 Nun N En
5 Wau w We
N Ha H Ha
. Hamzah ' Apostrof
& Ya Y Ye

Hamzah () yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda



apapun, jika ia terletak di tengah atau diakhir, maka ditulis dengan tanda (°).

B. Tanda Vokal
Vokal dalam Bahasa Arab-Indonesia terdiri daei vokal tunggal atau
monoftong dan vokal rangkap atau disebut dengan diftong. Vokal tunggal bahasa

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, transliterasinya sebagai

berikut:
Tanda Nama Huruf Latin Keterangan
Fathah A A
o Kasrah I I
Dhammah U U

Adapun vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan
$- Fathahdanya Ai adani
5 Fathahdanwau Au adanu

Dalam Bahasa Arab untuk ketentuan alih aksara vokal panjang (mad)

dilambangkan dengan harakat dan huruf yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan

! Fathah dan alif atau ya A a dengan garis di
atas

y Kasrah dan ya I 1 dengan garis di

’ atas

y Hammah dan wau U u dengan garis di
atas

C. Kata Sandang
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Kata sandang dilambangkan dengan (al-) yang diikuti huruf
syamsiyah

dan Qamariah.

Al-Qamariah &‘ Al-Munir

Al-Syamsiah oy J Al-Rijal

D. Syaddah (Tasydid)

Dalam bahasa Arab syaddah atau tasydid dilambangkan dengan
ketika dialihkan ke bahasa Indonesia dilambangkan dengan huruf, yaitu
dengan menggandakan hruruf yang diberi tanda syaddah, akan tetapi itu
tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syaddah terletak setelah kata
sandang yang diikuti ole huruf-huruf syamsiah.

Al-Qamariah i fl Al-Quwwah

Al-Syamsiyah °}ﬁ‘f‘di Al-Darirah

E. Ta Marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang
hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, transliterasi adalah
(t), sedangkan ta marbiitah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah (h), kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbtitah
diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al-ser bacaan yang kedua

kata itu terpisah, maka ta marbiitah ditransliterasikan dengan ha (h) contoh:

Kata Arab Alih Aksara
33:5}]1 Tarigah
Lalsd1 st Al-Jami’ah al-Islamiah

sy sy Wahdat al-Wujid
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F. Huruf Kapital

Penerapan huruf kapital dalam alih aksara ini juga mengikuti Ejaan
Bahasa Indonesia (EBI) yaitu, untuk menuliskan permulaan kalimat, huruf
awal Nama tempat, nama bulan nama din dan lain-lain, jika Nama diri
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya.
Contoh: Abu Hamid, al-Ghazali, al-Kindi.

Berkaitan dengan penulisan nama untuk nama-nama tokoh yang
berasal dari Indonesia sendiri, disarankan tidak dialih aksarakan meskipun
akar katanya berasal dari bahasa Arab, misalnya ditulis Abdussamad al-
palimbadi, tidak “Abd al-Samad al-Palimbani. Nuruddin al-Raniri, tidak
Nur al-Din al-Raniri.

G. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,
istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia, Kata,
istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari
perbendaharaan Bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan
bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas,
Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), Sunnah, khusus dan umum,

namun bila mereka harus ditransliterasi secara utuh.
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DAFTAR SINGKATAN

Swt  : Subhanahuwa Ta’ala

Saw  : Shallahu ‘alaihi wa sallam
QS : Qur’an Surah

. RA  :Radiyallahu ‘anhu

HR  : Hadis Riwayat

Cet : Cetakan

. H : Hijriah

. M : Masehi

Terj : Terjemahan

Vol :Volume

. No :Nomor
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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul Konstruksi Wacana Kesetaraann Gender oleh
Nasaruddin Umar oleh Nasaruddin Umar dalam Buku Argumen Kesetaraan Gender
Perspektif al-Quran:Studi Analisis Wacana Kritis Norman Fairclough. Skripsi ini
ditulis oleh Aisyah Khayla Nazuar, NIM 2215050040, Program Studi Ilmu Al-
Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama, Universitas [slam Negeri
Imam Bonjol Padang.

Isu kesetaraan gender menjadi persoalan yang dijumpai dalam berbagai
aspek kehidupan. Wacana kesetaraan gender dalam Islam terus berkembang seiring
munculnya berbagai kajian yang berupaya menafsirkan kembali teks-teks
keagamaan secara kontekstual. Salah satu tokoh yang memberikan kontribusi
dalam diskursus tersebut adalah Nasaruddin Umar. Nasaruddin Umar
berpandangan bahwa banyak ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan gender secara
bias sehingga melahirkan ketidaksetaraan dan melihat bahwa salah satu
penyebabnya adalah kekeliruan dalam membedakan antara konsep sex dan gender.
Perbedaan biologis yang bersifat kodrati sering kali disamakan dengan peran sosial
yang sebenarnya merupakan konstruksi budaya. Akibatnya, muncul penafsiran
keagamaan yang cenderung bias gender. Isu terkait kesetaraan gender ini diolah
menggunakan pendekatan wacana.

Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif dengan model studi kepustakaan (library research). Adapun sumber data
primer yaitu Buku Argumen Kesetaraan Gender Perspektif al-Qur’an dengan
analisis wacana kritis Norman Fairclough, sedangkan data sekunder meliputi
Artikel-artikel jurnal dan buku-buku yang mengkaji pandangan Nasaruddin Umar,
interpretasi ayat-ayat al-Qur'an tentang gender, dan diskursus kesetaraan gender
dalam Islam maupun secara umum.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada dimensi teks, Nasaruddin
Umar membangun wacana kesetaraan gender melalui lima prinsip dengan
menggunakan diksi seperti “sama-sama” dan “keduanya” menunjukkan strategi
bahasa yang menegaskan relasi nonhierarkis antara laki-laki dan perempuan. Pada
dimensi praktik diskursif, Nasaruddin Umar menggunakan pendekatan linguistik,
historis, dan kontekstual serta didukung ayat Al-Qur’an, hadits, dan perbandingan
dengan tradisi Yahudi-Nasrani untuk memperkuat legitimasi kesetaraan gender
dalam Islam. Sementara pada dimensi praktik sosial, wacana tersebut menjadi kritik
terhadap budaya patriarki yang masih berkembang di masyarakat serta berfungsi
sebagai upaya membangun relasi gender yang lebih adil, setara, dan inklusif.

Kata kunci: Kesetaraan Gender, Analisis Wacana Kritis, Nasaruddin Umar.
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